BAB V
PENUTUP

5.1Kesimpulan

Berdasasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya maka dapat
ditarik simpulan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari
Penempatan kerja pegawai terhadap Prestasi Kerja pegawai Kantor
Inspektorat Kota Gorontalo. Nilai koefisien regresi yakni positif
menunjukan bahwa semakin sesuai Penempatan kerja pegawai Kantor
Inspektorat Kota Gorontalo maka akan semakin tinggi pula Prestasi Kerja
pegawai Kantor Inspektorat Kota Gorontalo. Sementara itu, nilai koefisien
determinasi R? sebesar 0,512. Nilai ini berarti bahwa sebesar 51,2%
variabilitas Prestasi Kerja pegawai Kantor Inspektorat Kota Gorontalo
dapat dijelaskan oleh Penempatan kerja pegawai Kantor Inspektorat Kota
Gorontalo. Dari nilai yang dihasilkan dari analisis regresi di atas, maka
dapat pula disimpulkan bahwa variabel bebas telah mampu ataupun baik
dalam menjelaskan atau memberikan informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variabel terikat.adapun variabel lain yang dapat menjelaskan
Prestasi Kerja pegawai sebesar 48,8%. Variabel lain tersebut berupa
variabel gaya kepemimpinan, budaya organisasi, motivasi kerja, disiplin

kerja, lingkungan kerja, kompensasi serta kompetensi pegawai
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5.2Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan, maka saran yang
ditawarkan oleh peneliti yakni

1. Sebaiknya pimpinan Kantor Inspektorat Kota Gorontalo dalam ususlan
penempatan kerja pegaai harus memperhatikan tingkat keterampilan
dari pegawai agar hasil pekerjaan akan sesuai dengan target.
Kemudian mempertimbangkan pula tingkat independensi pegawai
terutama auditor dalam melaksanakan pekerjaanya. Serta tersu
emlakukan pengawasan dan evaluasi sebagai bahan pertimbangan
dalam mutasi kerja bagi pegawai.

2. Sebaiknya pegawai terus memaksimalkan tingkat prestasi kerjanya
dengan berupaya untuk menyesuaikan dengan lingkungan kerja yang
ditempati. Kemudian aktif dan intens dalam kegiatan pendidikan dan
pelatihan agar lebih optimal dalam menghasilkan capai kerja yang
telah ditetapkan.

3. Sebaiknya peneliti selanjutnya dapat menjelaskan Variabel lain
tersebut berupa variabel gaya kepemimpinan, budaya organisasi,
motivasi kerja, disiplin kerja, lingkungan kerja, kompensasi serta
kompetensi pegawai

4. Keterbatasan penelitian ini yakni sikap objektif pegawai dalam
pengisian kuisioner dalam bentuk skala likert sehingga penting Bagi
peneliti selanjutnya yakni mengembangkan penelitian ini dengan

memecah indikator menjadi variabel atau dengan analisis berganda.
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Kemudian instrumen penelitian sebaiknya menggunakan skala
guttman agar hasilnya lebih objektif terkait dengan prestasi kerja

pegawai dan penempatan kerja pegawai.
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